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EFEK EKSTRAK KUNYIT (Curcuma domestica Val) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus SEBAGAI 

ANTIBAKTERI SECARA IN VITRO 

 

 

Arya Reka Krisna 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak kunyit (Curcuma 

domestica Val) terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebagai antibakteri secara 

in vitro. penelitian ini menggunakan lima perlakuan yang terdiri dari K(+) 

tertrasiklin 30µg, K(-) DMSO 10%, P1 ekstrak kunyit konsentrasi 30%, P2 ekstrak 

kunyit konsentrasi 40%, P3 ekstrak kunyit konsentrasi 50%. Hasil penelitian 

berdasarkan ANOVA menujukkan perbedaan yang sangat nyata P < 0,05. 

Kandungan anti bakteri ekstrak kunyit antara lain Alkaloid 18,05 mg/kg, Flavonoid 

15,21 mg/kg, Fenolik 8,47 mg/kg, Saponin 15,54 mg/kg, Tanin 34,16 mg/kg. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ekstrak kunyit (Curcuma 

domestica Val) terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi optimal ekstrak kunyit yang efektif sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus adalah 30%. 

Kata kunci: Ekstrak kunyit, Staphylococcus aureus, Tertrasiklin, Zona Hambat 
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EFFECT OF TURMERIC EXTRACT (Curcuma domestica Val) 

ON Staphylococcus aureus BACTERIA AS ANTIBACTERIAL IN 

VITRO 

 
Arya Reka Krisna 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of turmeric extract (Curcuma domestica Val) 

on Staphylococcus aureus bacteria as an antibacterial in vitro. This study used five 

treatments consisting of K(+) tetracycline 30µg, K(-) DMSO 10%, P1 turmeric 

extract concentration 30%, P2 turmeric extract concentration 40%, P3 turmeric 

extract concentration 50%. The results of the study based on ANOVA showed a very 

significant difference P <0.05. The antibacterial content of turmeric extract 

includes Alkaloid 18.05 mg/kg, Flavonoid 15.21 mg/kg, Phenolic 8.47 mg/kg, 

Saponin 15.54 mg/kg, Tannin 34.16 mg/kg. Based on the results of the research that 

has been done, turmeric extract (Curcuma domestica Val) is proven to have 

antibacterial activity against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

Therefore, it can be concluded that a 30% concentration of turmeric extract is the 

most effective as an antibacterial agent against Staphylococcus aureus. 

Keywords: Turmeric extract, Staphylococcus aureus, Tertracycline, Inhibition 
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